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ABSTRAK

STUDI PENGARUH VARIABEL LINGKUNGAN DAN DEMOGRAFI

SOSIAL TERHADAP KESEJAHTERAAN DAN SEKTOR UTAMA DI

PROVINSI LAMPUNG MENGGUNAKAN ANALISIS STRUCTURAL
EQUATION MODELING (SEM)

Oleh
AGA FIRDUS IRVANDUS B

Kesejahteraan merupakan keadaan dimana individu atau sekelompok masyarakat
dapat memenuhi kebutuhan dasar mereka secara layak. Kesejahteraan mencakup
aspek material seperti pendapatan, akses terhadap pendidikan, dan tempat tinggal
yang layak, serta aspek non-material seperti kualitas hidup dan keadilan sosial.
Sektor utama merupakan kakulasi dari total pendapatan regional melalui sektor-
sektor seperti jasa, industi, dan pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh variabel lingkungan dan demografi sosial terhadap
kesejahteraan serta sektor utama ekonomi di Provinsi Lampung. Pendekatan yang
digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM) dengan metode Partial
Least Square (PLS). Data sekunder diperoleh dari berbagai instansi resmi,
mencakup indikator-indikator seperti penggunaan lahan, iklim, kepadatan
penduduk, serta PDRB sektor pertanian, industri, dan jasa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengaruh langsung 1) variabel lingkungan berpengaruh 47,9%
(p=0,004) terhadap sektor utama, 2) sektor utama berpengaruh 24,7% (p=0,031)
terhadap kesejahteraan, dan 3) demografi sosil berpengaruh 55,2% (p=0,05)
terhadap kesejahteraan. Sedangkan hasil pengaruh tidak langsung pada model
melalui sektor utama menunjukan tidak signifikan (0=0,05). Hal tersebut
memberikan gambaran bahwa model yang dibangun dalam penelitian ini
berdampak signifikan secara langsung dan variabel sektor utama tidak terbukti
menjadi variabel mediasi penting antara faktor lingkungan dan demografi sosial
terhadap kesejahteraan. penelitian ini memberikan dasar ilmiah bagi perumusan
kebijakan pembangunan daerah yang berorientasi pada keberlanjutan lingkungan
dan peningkatan kualitas hidup masyarakat.

Kata Kunci; Kejahteraan, Lingkungan, Demografi Sosial, Sektor Utama



ABSTRACT

A STUDY ON THE INFLUENCE OF ENVIRONMENTAL AND SOCIAL
DEMOGRAPHIC VARIABLES ON WELFARE AND THE PRIMARY
SECTOR IN LAMPUNG PROVINCE USING STRUCTURAL EQUATION
MODELLING (SEM)

By
AGA FIRDUS IRVANDUS B

Welfare is defined as a state where individuals or societal groups can adequately fulfill
their fundamental needs, encompassing both material aspects, such as income, access to
education, and adequate housing, and non-material dimensions, including quality of life
and social justice. The primary economic sector's contribution to regional income,
specifically from services, industry, and agriculture, is also examined. This study eximines
the influence of environmental and socio-demographic variables on welfare and the
primary economic sector in Lampung Province. Employing a Structural Equation Model
(SEM) with the Partial Least Squares (PLS) method, this research utilizes secondary data
acquired from official institutions. The dataset incorporates indicators such as land use,
climate, population density, and Gross Regional Product (GRP) from the agriculture,
industry, and services sectors. The findings reveal several significant direct effects:
environmental variables exert a 47.9% influence on the primary sector (p=0.004), the
primary sector influences welfare by 24.7% (p=0.031), and socio-demographic variables
impact welfare by 55.2% (p=0.05). Conversely, indirect effects mediated through the
primary sector within the developed model were found to be statistically non-significant
(0=0.05). This indicates that while the model demonstrates substantial direct impacts, the
primary sector does not serve as a significant mediating variable between environmental
and socio-demographic factors and welfare. This research provides a robust scientific
foundation for the formulation of regional development policies that are simultaneously
oriented towards environmental sustainability and the enhancement of community quality

of life.

Keyword; Welfare, Environment, Social Demographics, Primary Sector
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Provinsi Lampung memiliki peran strategis dalam pembangunan nasional, terutama
dalam sektor pertanian, industri, dan jasa. Kondisi kesejahteraan dan sektor utama
Provinsi Lampung masih menghadapi berbagai tantangan yang dipengaruhi oleh
faktor lingkungan dan demografi sosial. Faktor lingkungan meliputi kondisi
geografis, akses terhadap sumber daya alam, serta kebijakan lingkungan yang
diterapkan oleh pemerintah. Selain itu faktor demografi sosial mencakup tingkat
pendidikan, kepadatan penduduk, tingkat pengangguran, dan karakteristik sosial
masyarakat yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung
sehingga berdampak ke kesejahteraan. Peningkatan kesejahteraan rumah tangga
dan, secara umum, pengentasan kemiskinan, saat ini, merupakan salah satu tujuan

utama pembangunan ekonomi di dunia (Mahadevan & Hoang, 2016).

Pertumbuhan sektor pertanian di Provinsi Lampung pada triwulan I 2022 mencapai
2,39% secara tahunan, dipicu oleh kenaikan produksi ubi kayu dan padi. Sektor ini
tetap menjadi kontributor utama PDRB Provinsi Lampung dengan pangsa 28,65%.
Selain itu, sektor pertanian juga menyerap tenaga kerja terbanyak, yaitu 42,54%.
Selama 10 tahun terakhir, sektor pertanian Provinsi Lampung menunjukkan
kemajuan positif, dengan pencapaian peringkat 1 nasional dalam produksi ubi kayu
pada tahun 2020 (BPS, 2021). Teori klasik Kuznets mengungkapkan bahwa sektor
pertanian mempunyai peran penting dalam pertumbuhan ekonomi nasional bagi
negara berkembang. Peran tersebut diwujudkan dalam bentuk sumbangan produk,
sumbangan pasar dan sumbangan devisa. Sumbangan faktor produksi tenaga kerja
sektor pertanian ke sektor non pertanian merupakan mobilitas sektoral tenaga kerja.
Salah satu model teori perubahan struktur karya Arthur Lewis yang sangat terkenal
adalah teori two sektor surplus labor (Todaro, 2000).



Menurut Shalihah et al (2025) perekonomian Indonesia adalah salah satu
perekonomian terbesar di Asia Tenggara, dengan struktur ekonomi yang beragam
dan dinamis. Sebagai negara berkembang dengan populasi lebih dari 270 juta jiwa,
Indonesia memiliki tantangan dan potensi besar dalam menciptakan pertumbuhan
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Perekonomian Indonesia mengandalkan
beberapa sektor utama, seperti pertanian, manufaktur, industri ekstraktif (terutama
minyak dan gas), serta sektor jasa, yang semuanya berperan penting dalam
menciptakan lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi (Shalihah et al.,
2025). Sektor utama pada dasarnya berhubungan dengan kinerja ekonomi,
pertumbuhan ekonomi, dan pendapatan. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS)
Provinsi Lampung, PDRB perkapita Provinsi Lampung pada tahun 2021 mencapai
Rp 10.175.000 hingga Rp 10.965.000 per tahun, tergantung pada kabupaten/kota
(BPS, 2022).

Laju pertumbuhan ekonomi nasional adalah komulatif dari pertumbuhan ekonomi
didaerah. Laju Pertumbuhan ekonomi baik secara nasional maupun daerah
bersimultan erat dengan kinerja produksi barang dan jasa, dalam hal ini menjadi
parameter tetap diukur dengan besaran dalam Produk Domestik Bruto (PDB) untuk
nasional dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) untuk daerah. Kinerja
pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung yang cukup tinggi di sisi lain harus

dibayar dengan konversi lahan (Bakrie, 2017).

Pada tahun 2020, sensus penduduk (SP2020) mencatat penduduk Indonesia pada
September 2020 sebanyak 270,20 juta jiwa. Sejak Indonesia menyelenggarakan
Sensus Penduduk yang pertama pada tahun 1961, jumlah penduduk terus
mengalami  peningkatan. Hasil SP2020 dibandingkan dengan SP2010
memperlihatkan penambahan jumlah penduduk sebanyak 32,56 juta jiwa atau rata-
rata sebanyak 3,26 juta setiap tahun. Dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir
(2010 sampai 2020), laju pertumbuhan penduduk Indonesia sebesar 1,25 persen
pertahun. Terdapat perlambatan laju pertumbuhan penduduk sebesar 0,24 persen
poin jika dibandingkan dengan laju pertumbuhan penduduk pada periode 2000—
2010 yang sebesar 1,49 persen (BPS, 2021). Laju pertumbuhan penduduk Provinsi
Lampung selama 10 tahun (2010-2020) adalah 1,65% per tahun, meningkat 0,41%



jika dibandingkan dengan periode 2000-2010 yang sebesar 1,24% (BPS Provinsi
Lampung, 2021). Secara umum, peningkatan penduduk dan kepadatan
memperngaruhi ketimpangan pendapatan (gini rasio). Ketimpangan distribusi
pendapatan adalah adanya perbedaan ukuran dalam penerimaan pendapatan di
setiap invidu yang berbeda, yang menyebabkan terjadinya kesenjangan antara
masyarakat golongan atas dan bawah. Ketimpangan distribusi pendapatan
merupakan masalah yang sering terjadi baik di negara maju maupun negara
berkembang. Ketimpangan pendapatan akan menyebabkan masalah sosial yang
akan memiliki dampak terhadap ketimpangan pendapatan yang tinggi dapat
menyebabkan ketidakstabilan ekonomi (Maesza et al., 2022). Ketimpangan
pendapatan dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk pendidikan,
kesempatan kerja, dan kebijakan ekonomi. Dampak dari ketimpangan ini dapat
menciptakan ketegangan sosial, mengurangi mobilitas sosial, dan menghambat
pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan masyarakat
untuk mengatasi isu ini melalui kebijakan yang mendukung pemerataan pendapatan

dan peningkatan akses terhadap pendidikan dan peluang kerja.

Provinsi Lampung, yang terletak di ujung selatan Pulau Sumatera, memiliki
berbagai tantangan dan peluang dalam hal kesejahteraan masyarakat. Secara umum,
kesejahteraan di Lampung dipengaruhi oleh faktor ekonomi, pendidikan,
kesehatan, dan infrastruktur. Secara keseluruhan, kondisi kesejahteraan di Provinsi
Lampung menunjukkan kemajuan, tetapi masih memerlukan perhatian dan upaya
berkelanjutan dari pemerintah dan masyarakat untuk mencapai kesejahteraan yang

lebih baik.

Variabel lingkungan merupakan faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi
kehidupan dan perkembangan suatu organisme, sistem, atau proses. Dalam konteks
ekologi, variabel ini mencakup elemen seperti suhu, kelembapan, cahaya, dan
ketersediaan nutrisi, yang semuanya dapat memengaruhi interaksi antara spesies
dan habitat mereka. Selain itu, dalam bidang bisnis, variabel lingkungan dapat
merujuk pada kondisi ekonomi, sosial, dan politik yang memengaruhi operasi
perusahaan. Memahami variabel lingkungan sangat penting untuk pengambilan

keputusan yang efektif dan berkelanjutan.



Keterkaitan domografi sosial terhadap kesejahteraan mengungkapkan korelasi yang
kuat, secara umum peningkatan penduduk membawa warna baru dalam
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan. Teori kesejahteraan (welfare theory)
secara umum mengadopsi teori Adam Smith tentang individu yang memiliki
dorongan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan, melalui tiga pendekatan yaitu,
utilitarianisme klasik, teori kesejahteraan neoklasik, dan pendekatan kontrak sosial
baru. Setiap individu memiliki dorongan yang tinggi untuk memenuhi kebutuhan
dan keinginan-Nya, maka memberikan dampak terhadap kinerja sektor industri,
pertanian, maupun jasa (Aronsson & Lofgren, 2007). Provinsi Lampung merupakan
wilayah strategis perdagangan nasional dan sebagai jalur pengirimin ke bagian
provinsi yang di pulau Sumatra. Selain itu juga Provinsi Lampung merupakan salah

satu provinsi dengan hasil pertanian holtikultur terbesar di Indonesia.

Berdasarkan teori Pattern of Development, makin maju suatu negara maka
peranan sektor pertanian terhadap PDRB akan semakin menurun. Tentu saja
kondisiini sangat ironis bagi negara berkembang, dimana kebanyakan negara
berkembang yang didominasi oleh sektor pertanian tidak mampu bersaing
bahkan tergantung kepada negara maju (Syrquin, & Chenery, 2021). Selain itu,
sektor industri dan jasa memiliki dampak yang signifikan terhadap kesejahteraan ,
dengan sektor industri sering dipandang sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi
dan lapangan kerja, sementara sektor jasa memainkan peran penting dalam

mendukung dan meningkatkan kualitas hidup (Hajighasemi, et, a/,. 2022).

Masalah lingkungan seperti perubahan iklim, penipisan sumber daya, dan polusi
dapat secara langsung memengaruhi demografi sosial, termasuk hasil kesehatan,
akses ke sumber daya, dan ketahanan masyarakat. Sebaliknya, demografi sosial,
seperti pertumbuhan penduduk dan urbanisasi, dapat memperburuk tantangan
lingkungan dan memengaruhi sektor ekonomi (Lee & Suh, 2022). Oleh karena itu,
penting untuk memahami bagaimana variabel-variabel ini saling berinteraksi dan
berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan dan sektor utama di Provinsi
Lampung. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menganalisis
hubungan kompleks antara variabel-variabel ini adalah Structural Equation

Modeling (SEM). SEM merupakan teknik analisis multivariat yang memungkinkan



pengujian hubungan kausal secara simultan antara variabel laten dan variabel

terukur (Byrne, 2010).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh variabel lingkungan dan
demografi sosial terhadap kesejahteraan dan sektor utama di Provinsi Lampung
dengan menggunakan metode SEM. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi bagi pemerintah daerah dan pemangku kepentingan
dalam merumuskan kebijakan yang lebih efektif untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat serta sektor utama di wilayah tersebut melalui aspek Lingkungan dan
Demografi sosial untuk memberikan kualitas hidup masyarakat dan pertumbuhan

ekonomi di Provinsi Lampung.
1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana menetapkan pengaruh variabel Lingkungan dan Demografi

sosial terhadap Kesejahteraaan dan Sektor utama di provinsi Lampung?
2. Bagaimana menetapkan pengaruh Sektor utama terhadap kesejahteraan
di Provinsi Lampung?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Menganalisis dan menetapkan pengaruh variabel Lingkungan dan Demografi

sosial terhadap Kesejahteraaan dan Sektor utama di Provinsi Lampung.

2. Menganalisis dan menetapkan pengaruh sektor- utama terhadap Kesejahteraan

di Provinsi Lampung.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat berupa informasi
mengenai pengaruh variabel Lingkungan dan Demografi sosial terhadap sektor
utama dan Kesejahteraaan di Provinsi Lampung. Dengan demikian, penelitian
ini memiliki signifikansi baik secara akademik maupun praktis. Dari sisi

akademik, penelitian ini akan memberikan kontribusi terhadap pengembangan



teori mengenai pengaruh faktor lingkungan dan demografi sosial dalam konteks
pembangunan daerah. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar
dalam pengambilan keputusan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat

dan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung.
1.5 Kerangka Pemikiran Penelitian

Kerangka pemikiran penelitian ini berfokus pada pengaruh variabel lingkungan
(X1) dan demografi sosial (X2) terhadap sektor utama (Y1) dan kesejahteraan (Y?2)
di Provinsi Lampung. Dalam penelitian menggunakan pendekatan Structural

Equation Modeling (SEM) untuk menganalisis hubungan antar variabel.

Dalam konsep kerangka pemikiran penulis mengangkat teori ekologi manusia, yang
dikemukakan oleh sociolog Duncan pada tahun 1959, merupakan pendekatan yang
mengkaji interaksi antara manusia dan lingkungan atau hubungan timbal balik.
Teori ini memberikan wawasan penting tentang bagaimana manusia berinteraksi
dengan lingkungan mereka dan bagaimana perubahan dalam satu aspek dapat
mempengaruhi aspek lainnya. Variabel Lingkungan (X1) ini mencakup faktor-
faktor seperti kualitas udara, karakteristik hidrologi, akses terhadap sumber daya
alam (penggunaan lahan) dan yang mempengaruhi sektor utama (Y1) dan

kesejahteraan (Y2).

Menurut Malthus, pertumbuhan penduduk adalah akibat dari proses pembangunan.
Namun pertambahan penduduk tidak bisa terjadi tanpa peningkatan kesejahteraan
yang sebanding. Dalam konteks ini penulis menggunakan variabel demografi sosial
(X2) sebagai pengukuran variabel kesejateraan (Y2) dan variabel sektor utama
(Y1). Variabel demografi sosial dapat mengukur kesjakteraan dan mempengaruhi
sektor utama melalui faktor-faktor yang ada, yaitu Kepadatan Penduduk
(Jiwa’km2), Sex ratio (Gender), Presentase Usia Produktif (Angkatan Kerja),

Pekerja Industri, dan Pekerja Jasa.

Variabel sektor utama (Y1) diukur melalui Indikator PDRB Sektor Pertanian
PerKapita, PDRB Sektor Industri PerKapita, PDRB Sektor Jasa PerKapita, PDRB

Perkapita. Model terbangun untuk mengukur seberapa simultan hubungan antara



variabel sektor utama terhadap variabel Kesejateraan. Variabel Kesejahteraan (Y2)

diukur melalui indikator-indikator seperti Indek pembangunan manusia (IPM),

Gini Ratio, Presentase kemiskinan, presentase Pertumbuhan Ekonomi. Model

penggunaan Structural Equation Modeling (SEM) dapat menguji hipotesis tentang

hubungan antara variabel lingkungan (X1) dan demografi sosial (X2) terhadap

kesejahteraan (Y2) dan sektor utama (Y1). Model ini memanfaatkan analisis

simultan dari hubungan yang kompleks dan memberikan pemahaman yang lebih

mendalam tentang kerangka pikir terbangun.

Model Pengaruh Kesejahteraan

Variabel Lingkungan
(X1)

Sektor Utama

(Y1)

Kesejahteraan

Demografi Sosial (X2)

(Y2)

Analisis Structural Equation Modeling

Model Pengaruh Variabel Lingkungan dan Demografi Sosial

Terhadap Kesejahteraan

Gambar 1 Kerangka Pemikiran.




1.6 Hipotesis
Adapun hipotesis dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1: Variabel Lingkungan (X1) berpengaruh langsung terhadap sektor utama
(Y1).

H2: Variabel Lingkungan (X1) berpengaruh langsung terhadap kesejahteraan

(Y2).

H3: Demografi sosial (X2) berpengaruh langsung terhadap sektor utama (Y'1).

H4: Demografi sosial (X2) berpengaruh langsung terhadap kesejahteraan (Y2).

HS: Sektor Utama (Y1) berpengaruh langsung terhadap kesejahteraan (Y2).

H6: Variabel Lingkungan (X1) berpengaruh tidak langsung terhadap
kesejahteraan (Y2) melalui sektor utama (Y1).

H7: Demografi sosial (X2) berpengaruh tidak langsung terhadap kesejahteraan
(Y2) melalui sektor utama (Y1).



II. KAJIAN PUSTAKA

2.1. Gambaran Umum

Provinsi Lampung, terletak di ujung selatan Pulau Sumatera, Indonesia, memiliki
kondisi umum yang beragam. Provinsi ini dikenal dengan kekayaan alamnya, termasuk
pantai yang indah, pegunungan, dan lahan pertanian yang subur. Ibu kota provinsi ini

adalah Bandar Lampung, yang merupakan pusat ekonomi dan perdagangan.

Secara geografis, Lampung berbatasan dengan Selat Sunda di sebelah barat, yang
memisahkannya dari Pulau Jawa. Provinsi ini memiliki iklim tropis dengan dua musim,
yaitu musim hujan dan musim kemarau, yang mendukung pertanian, terutama tanaman

kopi, karet, dan padi.

Lampung juga kaya akan budaya dan tradisi, dengan berbagai suku yang mendiami
daerah ini, termasuk suku Lampung, Jawa, dan Bali. Pariwisata di Lampung
berkembang pesat, dengan objek wisata seperti Taman Nasional Way Kambas, Pantai
Mutun, dan Pulau Pahawang yang menarik banyak pengunjung. Secara keseluruhan,
kondisi umum Provinsi Lampung mencerminkan kombinasi antara keindahan alam,
kekayaan budaya, dan potensi ekonomi yang menjanjikan. Provinsi Lampung memiliki
15 wilayah administratif, yaitu 13 kabupaten dan 2 kota. Ibu kota Provinsi Lampung
adalah Bandar Lampung.

Luas Provinsi Lampung sekitar 35.575,41 km?, menjadikannya sebagai salah satu
provinsi yang cukup luas di Indonesia. Provinsi Lampung terletak di antara 105°45'-
103°48' BT dan 3°45'-6°45' LS. Dengan letak geografis yang strategis, Lampung
memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah dan merupakan jalur transportasi

penting antara Sumatera dan Jawa.
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2.2 Teori Kesejahteraan

Grand theory Kesejahteraan yaitu Welfare State menurut Bentham (1748-1832),
mempromosikan gagasan bahwa pemerintah memiliki tanggung jawab untuk
menjamin the greatest happiness (atau welfare) of the greatest number of their citizens.
Bentham menggunakan istilah ‘utility’ (kegunaan) untuk menjelaskan konsep
kebahagiaan atau kesejahteraan. Berdasarkan prinsip utilitarianisme yang ia
kembangkan, Bentham berpendapat bahwa sesuatu yang dapat menimbulkan
kebahagiaan ekstra adalah sesuatu yang baik. Sebaliknya, sesuatu yang menimbulkan

sakit adalah buruk. (Oman, 2016).

Berdasarkan teori kesejahteraan sosial (Pigou, 1920) peningkatan kesejahteraan
memberikan peluang bagi masyarakat untuk berinvestasi dalam pendidikan dan
kesehatan, sehingga meningkatkan kualitas hidup sekaligus menurunkan tingkat
kemiskinan dan mendorong perencanaan keluarga yang lebih baik. Menurut Todaro
dan Smith (2020), indeks pembanguan manusia memainkan peran strategis dalam
menentukan kualitas hidup suatu wilayah, yang berkontribusi langsung pada upaya

pengurangan kemiskinan dan pengendalian pertumbuhan penduduk.

Kesejahteraan merupakan suatu kondisi di mana individu atau masyarakat dapat
memenuhi kebutuhan dasar mereka, seperti pangan, sandang, papan, serta akses
terhadap pendidikan dan layanan kesehatan. Kesejahteraan tidak hanya mencakup
aspek materi, tetapi juga mencakup kesejahteraan mental dan sosial. Dalam konteks
yang lebih luas, kesejahteraan dapat diartikan sebagai keadaan di mana individu merasa
aman, bahagia, dan memiliki kesempatan untuk berkembang secara pribadi dan
profesional. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat

menjadi salah satu fokus utama dalam pembangunan sosial dan ekonomi.

Hubungan antara kesejahteraan dan kemiskinan sangat erat, di mana peningkatan
kesejahteraan masyarakat sering kali berkontribusi pada pengurangan tingkat
kemiskinan. Kesejahteraan yang lebih tinggi, yang mencakup akses terhadap

pendidikan, kesehatan, dan layanan dasar lainnya, dapat meningkatkan kualitas hidup
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individu dan keluarga, sehingga memungkinkan mereka untuk keluar dari siklus
kemiskinan (Sen, 1999). Sebaliknya, kemiskinan yang berkepanjangan dapat
menghambat akses pada sumber daya yang diperlukan untuk mencapai kesejahteraan,

menciptakan siklus yang sulit diputus (World Bank, 2018).

2.3 Sektor Utama

Menurut Mahmudi (2015), pengukuran kinerja sektor publik melibatkan penetapan
serangkaian ukuran atau indikator kinerja yang memberikan informasi sehingga
memungkinkan unit kerja sektor publik untuk memantau kinerjanya dalam
menghasilkan output dan outcome bagi masyarakat. Pengukuran ini bermanfaat untuk
membantu manajer unit kerja dalam memonitor dan memperbaiki kinerja serta

berfokus pada tujuan organisasi dalam rangka memenuhi tuntutan akuntabilitas publik.

Sektor pertanian merupakan sektor yang strategis dan berperan penting dalam
perekonomian nasional dan kelangsungan hidup masyarakat, terutama dalam
sumbangan terhadap PDB, Penyedia lapangan kerja dan penyediaan pangan dalam
negeri. (Julius, 2015). Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang
dilakukan manusia mengahasilkan bahan pangan, bahan baku industri, atau sumber
energi, serta untuk mengelola lingkungan hidup. Oleh karenanya sektor pertanian
adalah sektor yang paling dasar dalam perekonomian yang merupakan penopang
kehidupan produksi sektor-sektor lainnya seperti subsektor perikanan, subsektor

perkebunan, subsektor perternakan. (Iskandar, 2005).

Kinerja sektor industri adalah ukuran pertumbuhan dan efektivitas keseluruhan industri
di suatu negara. Kinerja ini dinilai berdasarkan beberapa faktor, seperti produksi,
struktur bisnis, dan jumlah perusahaan yang beroperasi (wirght, 2016). Kinerja sektor
jasa merujuk pada tingkat produktivitas, efisiensi, dan kontribusi sektor jasa terhadap
perekonomian suatu wilayah atau negara. Sektor jasa mencakup berbagai industri
seperti perbankan, kesehatan, pendidikan, pariwisata, transportasi, dan teknologi

informasi.
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2.4 Iklim

Iklim adalah keadaan rata — rata cuaca disuatu daerah dalam jangka lama dan tetap.
Definisi lain, iklim merupakan karakter kecuacaan suatu tempat atau daerah, dan bukan

hanya merupakan cuaca rata — rata (Wirjomiharjo dan Swarinoto, 2007).

Iklim dapat dianggap sebagai peluang karena mencerminkan kondisi atmosfer dalam
jangka panjang, termasuk suhu, tekanan udara, angin, dan kelembaban di suatu
wilayah. Data iklim dikumpulkan melalui penelitian selama periode minimal 30 tahun
dan mencakup area yang luas. Iklim merupakan hasil pencatatan unsur-unsur cuaca
dari waktu ke waktu, sehingga dapat dikatakan sebagai rata-rata kondisi cuaca dalam
jangka panjang. Dibandingkan dengan cuaca, iklim lebih stabil, sementara perubahan
iklim terjadi secara perlahan dan mencakup wilayah yang luas. Faktor utama yang

mengendalikan sistem iklim adalah matahari.

2.5 Penggunaan Lahan (Land Use)

Penggunaan lahan dan penutup lahan penting dalam berbagai kegiatan perencanaan
dan pengelolaan yang berhubungan dengan permukaan bumi (M. Laka et al, 2017).
Istilah penggunaan lahan (land use) berbeda dengan istilah penutup lahan (land cover).
Penggunaan lahan merupakan campur tangan manusia baik secara permanen atau
periodik terhadap lahan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan, baik kebutuhan
kebendaan, spiritual maupun gabungan keduanya (Lestari dan Arsyad 2018), dan
penutup lahan berkaitan dengan jenis kenampakan yang ada di permukaan bumi (M.

Laka et al, 2017).

Perubahan tutupan/penggunaan lahan di bumi sendiri merupakan suatu dinamika yang
terjadi akibat alam dan aktivitas manusia. Wajah bumi tergantung oleh alam dan
kegiatan manusia. Fenomena alam seperti bencana (banjir, kebakaran, letusuan
gunung, dll) (Dzakiyah dan Prasasti, 2019), suksesi vegetasi, aliran sungai, dan lain-
lain mampu merubah tutupan suatu lahan. Selain itu, kegiatan manusia seperti
pertanian, pertambangan, perikanan, revegetasi juga mampu merubah tutupan suatu

lahan. Perubahan pada lahan saat ini lebih banyak diakibatkan oleh kegiatan manusia
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daripada alamiah (Giri dan Chandra, 2012).

Perubahan tutupan atau penggunaan lahan adalah peralihan bentuk dan lokasi
penggunaan lahan lama menjadi yang baru atau perubahan fungsi lahan pada waktu
yang berbeda. Perubahan penggunaan lahan utama yang dipelajari sehubungan dengan
penularan penyakit adalah deforestasi atau fragmentasi hutan. fragmentasi habitat,
pembangunan pertanian atau irigasi, diikuti oleh urbanisasi atau sub-urbanisasi,
penggembalaan ternak, pembangunan bendungan atau pengalihan air, penebangan
atau ekstraksi sumber daya alam, dan restorasi lahan. Tutupan lahan merupakan jenis
gambaran sekarang pada permukaan bumi, sedangkan penggunaan lahan merupakan
aktivitas manusia atau asosiasi fungsi ekonomi dengan bagian spesifik lahan. Tutupan
lahan dapat menggambarkan keterkaitan antara proses alami dan sosial serta
menyediakan informasi yang untuk permodelan dan memahami fenomena alam di
permukaan bumi (Sampurno dan Thoriq, 2016). Penggunaan lahan dilakukan untuk
mengatur dan memasukkan jenis tutupan lahan untuk menghasilkan, mengubah, atau

mempertahankan sesuatu (Yudistira et al., 2019).

Perubahan penggunaan lahan utama yang dipelajari sehubungan dengan penularan
penyakit adalah deforestasi/fragmentasi hutan. fragmentasi habitat/habitat,
pembangunan pertanian/ irigasi, diikuti oleh urbanisasi/suburbanisasi, penggembalaan
ternak, pembangunan bendungan/ pengalihan air, penebangan/ekstraksi sumber daya

alam, dan restorasi lahan.

Dinamika perubahan tutupan/penggunaan lahan akibat kegiatan manusia dan alam ini
dapat menjadi gambaran bagi situasi wilayah. Perubahan tutupan atau penggunaan
lahan menjadi kawasan budidaya seperti pertambangan, pertanian, perikanan, dll
menandakan perkembangan kegiatan ekonomi di wilayah tersebut (Hidayat dan Noor,
2020), dan sekaligus menjadi tolak ukur kegiatan yang paling dominan dilakukan oleh

masyarakat tersebut. Hal ini juga berlaku sebaliknya. (Setiawan, 2021)

Tutupan lahan dapat menggambarkan keterkaitan antara proses alami dan proses sosial.

Tutupan lahan dapat menyediakan informasi yang sangat penting untuk keperluan
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pemodelan serta untuk memahami fenomena alam yang terjadi di permukaan bumi
(Liang, 2008). Data perubahan tutupan lahan sangat diperlukan untuk pengelolaan
kawasan hutan dalam menentukan strategi pengelolaan dan perencanaan serta

pemantauan hutan yang lebih baik (Rizaldi et al., 2021).

2.6 Demografi Sosial

Menurut Bogue (1993) Demografi adalah ilmu yang mempelajari secara statistik dan
matematis tentang ukuran, komposisi, dan distribusi penduduk, serta perubahan-
perubahannya sepanjang waktu melalui komponen utama seperti kelahiran, kematian,
dan migrasi. Demografi merupakan deskripsi atau analisis kuantitatif tentang
karakteristik manusia. Dalam konteks pelayanan jasa, demografi merupakan faktor
penting yang memengaruhi penilaian terhadap kualitas layanan. Lim et al. (2008),
mengelompokkan aspek demografi termasuk jenis kelamin, usia, pendapatan, dan
pekerjaan. Menurut Wade dan Tavris (2007) Menyatakan bahwa "jenis kelamin"
adalah atribut fisiologis dan anatomis yang membedakan antara laki-laki dan
perempuan, sementara "gender" digunakan untuk menunjukkan perbedaan yang

dipelajari antara laki-laki dan perempuan.).

Usia (age): Usia merupakan faktor penting yang memengaruhi perilaku konsumen
terhadap kualitas layanan, di mana pelanggan yang lebih tua cenderung memiliki

pandangan yang berbeda dibandingkan dengan yang lebih muda (Lal et al., 2014).

Pendapatan (income): Pendapatan seseorang dapat memengaruhi keputusan dan
persepsi terhadap kualitas layanan, dengan orang-orang berpendapatan tinggi
cenderung memiliki pandangan yang berbeda dari mereka yang berpendapatan rendah
(Parasuraman et al., 1985). Pekerjaan (occupation): Pekerjaan juga merupakan faktor
signifikan yang mempengaruhi persepsi terhadap layanan, di mana kelompok
pekerjaan tertentu dapat memiliki pandangan yang berbeda terhadap kualitas layanan

(Lal et al., 2014; Aga & Safakli, 2007).

Demografi sendiri berasal dari kata Yunani "demos" yang berarti penduduk dan
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"grafein" yang berarti menggambar atau menggambarkan, sehingga demografi dapat
diartikan sebagai ilmu yang memaparkan karakteristik penduduk dalam aktivitasnya
(Siswono, 2015). Demografi merupakan studi yang melibatkan analisis statistik tentang
jumlah, komposisi, distribusi, dan perubahan penduduk seiring waktu, yang
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kelahiran, kematian, pernikahan, migrasi, dan
mobilitas sosial (Suwito, 2020). Di dalam ilmu geografi, demografi menjadi penting
karena membantu dalam memahami aspek sosial, ekonomi, dan politik dari penduduk

di suatu wilayah (Effendi, 2020).

Secara umum, demografi membantu dalam mengembangkan hubungan sebab-akibat
antara pertumbuhan penduduk dengan faktor-faktor sosial, serta memberikan informasi
penting untuk perencanaan dan evaluasi kebijakan pemerintah (Mantra, 2000). Jadi,
demografi tidak hanya menggambarkan data populasi tetapi juga membantu dalam

mengidentifikasi dinamika dan pola perilaku manusia secara menyeluruh.

2.7 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel lingkungan dan
demografi sosial terhadap kesejahteraan dan sektor utama di Provinsi Lampung.
Dengan menggunakan metode analisis Structural Equation Modeling (SEM),
penelitian ini akan mengeksplorasi hubungan antara faktor-faktor tersebut dan
dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat serta sektor utama ekonomi. Berikut ini

merupakan Tabel 1 peneltian terdahulu tentang objek dalam penelitian ini.

Tabel 1 Penelitian Terdahulu.

No Penulis Judul Hasil Penelitian
1 Sabela et. al Analisis pengaruh Hasil penelitian menunjukkan
(2025) faktor ekonomi bahwa distribusi pendapatan

terhadap kesejahteraan yang lebih merata dan
masyarakat: stabilitas ekonomi secara
pendekatan holistik signifikan meningkatkan

pada variabel sosial kualitas hidup masyarakat.
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No Penulis

Judul

Hasil Penelitian

dan ekonomi

Selain itu, integrasi variabel
sosial seperti akses pendidikan
dan kesehatan dengan
kebijakan ekonomi terbukti
efektif dalam mengoptimalkan

kesejahteraan masyarakat

2 Pontoh et. al
(2024)

Assessing Sustainable
Development in
Community Welfare
and Economic
Resilience to Extreme

Weather in Indonesia

Menggunakan data [IPM dan
PDRB provinsi, studi ini
menemukan bahwa kesejahteraan
masyarakat dan ketahanan
ekonomi terhadap cuaca ekstrem
saling terkait. Peningkatan
kualitas lingkungan berkontribusi
pada pembangunan

berkelanjutan.

3 Nurlinah et. al
(2024)

Comparative study of
social welfare
programme
effectiveness
perception in peri-
urban and rural in

Indonesia

Persepsi efektivitas program
kesejahteraan sosial lebih tinggi
di daerah peri-urban
dibandingkan pedesaan,
dipengaruhi oleh akses
informasi, tingkat pendidikan,

dan mobilitas.

4 Ramadanti et. al

(2024)

Economic,
Environment, and
Social Welfare in
the Mineral
Economy Provinces of

Eastern Indonesia

Studi ini menemukan hubungan
dua arah antara Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup (IKLH) dan
Indeks Pembangunan Manusia
(IPM), serta hubungan satu arah
dari IKLH ke pertumbuhan
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No Penulis Judul

Hasil Penelitian

ekonomi, menyoroti pentingnya
kualitas lingkungan dalam
pembangunan sosial dan

ekonomi.

5 Ahmad Yani Pengaruh karakteristik
Kosali (2023) sosiol demografi,
kondisi ekonomi, dan
lingkungan terhadap
kebahagiaan di

indonesia

Meningkatnya polusi udara dan
air di Indonesia pada akhirnya
akan mempengaruhi kebahagiaan
sebagai ukuran kesejahteraan.
Hasil estimasi dengan
menggunakan regresi logit
berurutan menunjukkan bahwa
kepala rumah tangga/suami

lebih cenderung bahagia jika
memiliki pendapatan yang lebih
tinggi, menikah, lebih sehat
secara fisik, memiliki pendidikan
yang lebih tinggi dan puas
dengan pekerjaan dan

kehidupannya

(Diolah pada tahun 2025).



III. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2024 — Januari 2025. Lokasi dan
tempat peneltian ini di laksanakan di Laboratorium Pascasarjan Universitas Lampung

2025. Peta lokasi dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2 Lokasi penelitiaan.
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3.2. Alat dan Bahan

3.2.1. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi perangkat keras (Hardware) dan
perangkat lunak komputer serta alat tulis. Perangkat keras yang digunakan adalah
Laptop, global positioning system (GPS), dan digital camera. Perangkat lunak yang
digunakan adalah software geographic information system (GIS), Software SMART-
PLS 3, dan Microsoft Office 2021.

3.2.2. Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi citra landsat (untuk
rekaman tahun 2009, 2012, 2015, 2018, dan 2021). Metode pengumpulan data citra
Landsat dilakukan dengan mengunduh citra pada laman earthexplorer.usgs.gov,
sedangkan data lainnya diperoleh dengan meminta akses kepada instansi terkait yaitu
Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung, Kementrian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Republik Indonesia, dan Badan Metrologi dan Klimatologi dan Geofisika

Raden Intan provinsi Lampung.

3.3. Metoda penelitian
3.3.1. Penentuan Variabel Laten

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Secara teoritis variabel dapat didefinisikan
sebagai atribut seseorang, atau objek yang mempunyai “variasi” antara satu orang
dengan orang yang lain atau dengan satu obyek dengan obyek lang lain (Hatch dan
Farhady, 1981). Dalam Structural Equation Modeling (SEM), variabel endogen adalah
variabel dependen yang dipengaruhi oleh variabel eksogen, sedangkan variabel

eksogen adalah variabel independen yang mempengaruhi variabel endogen.

Dalam penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu:
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1. Variabel Eksogen

Variabel eksogen merupakan variabel yang ukurannya ditentukan di luar model dan
dipaksakan pada model SEM. Variabel eksogen juga disebut sebagai independent

variabel.
2. Varibel Endogen.

Variabel endogen adalah variabel yang dimana tolak ukurannya ditentukan oleh model.

Variabel endogen juga disebut sebagai dependent variable.
3. Variabel moderasi

Variabel moderasi adalah variabel yang memengaruhi kekuatan dan arah hubungan

antara variabel eksogen dan variabel endogen.

Variabel bebas (independent Variable) atau variabel X adalah variabel yang dipandang
sebagai penyeba munculnya variabel terikat yang diduga sebagai akibatnya. Sedangkan
variabel terikat (dependent variabel) atau variabel Y adalah variabel (akibat) yang
dipradugakan bervariasi mengikuti perubahan dari variabel-variabel bebas. Umumnya
merupakan kondisi yang ingin kita ungkapan dan jelaskan (Kerlinger, 1992:58-59).
Dalam penelitian ini variabel independent adalah variabel Lingkungan dan Demografi
sosial dan yang sebagai variabel dependent adalalah Kesejahteraan, dan kemudian

variabel moderasi adalah Sektor utama.

3.3.2. Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah
merupakan data sekunder. Data tersebut diproleh dari beberapa instansi terkait di empat
belas Kota dan Kabupaten yang ada di Provinsi Lampung pada tahun 2009, 2012, 2015,
2018, dan 2021. Berikut merupakan hasil tabel jenis dan sumber data;
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Nama Simbol
Jenis Variabel Variabel Indikator Nama Indikator
X1.1 Hutan Neagara
X1.2 Lahan Terbuka
X1.3 Perkebunan
X1.4 Permukiman
Variabel X1.5 Pertanian
Lingkungan X1.6 Sawah
X1.7 Suhu Maximum
X1.8 Suhu Manimum
Eksogen X1.9 Hari Hujan
X1.10 Curah Hujan
Kepadatan Penduduk
X2.1 (Jiwa/km?2)
Demografi X2.2 Sex r‘atio (Gender)
Sosial %U§1a Produktif (Angkatan
X2.3 Kerja)
X2.4 Pekerja Industri
X2.5 Pekerja Jasa
PDRB Sektor Pertanian
Y1.1 PerKapita
Moderasi/Intervening | Sektor Utama Y1.2 PDRB Sektor Industri PerKapita
Y1.3 PDRB Sektor Jasa PerKapita
Y14 PDRB Perkapita
Y2.1 IPM
. Y2.2 Gini Ratio
Endogen Kesejahteraan Y23 Povert (%)
Y2.4 (% )Pertb Ekon

3.3.3. Model dalam Penelitian

Pemodelan statistika melibatkan hubungan antar variabel dan juga model indikator

secara simultan disebut pemodelan persamaan struktural atau structural equation

modeling (SEM). Analisis SEM sebagian representasi sistem yang diteliti seharunya

dapat menjelaskan perilaku sistem mendekati kodisi riil (Fernandes, 2017). Model ini

berfungsi untuk menggambarkan hubungan antara variabel, sifat, atau komponen

gejala yang akan diteliti. Model digunakan untuk menjelaskan memprediksi dan

membantu peneliti memahami sebab akibat yang kompleks. Berikut ini merupakan
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model dalam penelitian dengang menggunakan structural equition modeling, sebagai

berikut;

Variabel
Lingkungan

Sektor

Kesejahteraan
Utama

Demografi
Sosial

Gambar 3 Model dalam penelitian.
3.4. Pelaksanaan

Adapun langkah- langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

3.4.1. Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, dimana data-
data tersebut diperoleh dari beberapa instansi. Beberapa instansi terkait tersebut
diantaranya; Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung, dan Kementrian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia. Data yang digunakan pada
tahun 2009, 2012, 2015, 2018, dan 2021.

3.4.2. Proses Analisis

Proses analisis dengan Aplikasi Smart-PLS 3 meliputi langkah-langkah berikut
(Muhson, 2022):

a. Persiapkan data dalam format CSV (comma delimited) di Microsoft Excel.
b. Buka perangkat lunak SmartPLS 3.
c. Create New Project — Buat proyek baru.

d. Import Data File — Impor data yang telah disiapkan.



23

e. Bangun model penelitian dengan variabel laten.

f. Masukkan data kuesioner (indikator) ke dalam variabel laten.

g. Uji kualitas model pengukuran menggunakan algoritma PLS (PLS algorithm).
h. Uji hipotesis dengan metode bootstrapping.

3.5. Analisis Data

Metode analisis data yang dipakai untuk menjawab tujuan penelitian ini mencakup
analisis statistik deskriptif guna menganalisis risiko dampak variabel Lingkungan dan
demografi sosial terhadap kesejahteraan dan Sektor utama di Provinsi Lampung.
Sementara itu, untuk menganalisis risiko dampak variabel Lingkungan dan demografi
sosial terhadap kesejahteraan dan Sektor utama di Provinsi Lampung secara langsung
maupun tidak langsung yang menjadi tujuan kedua penelitian serta untuk merumuskan
faktor prioritas yang memerlukan pengembangan dalam menganalisis risiko dampak
variabel Lingkungan dan demografi sosial terhadap kesejahteraan dan Sektor utama di
Provinsi Lampung , digunakan pengujian hipotesis dengan pendekatan Structural

Equation Model Partial Least Square (SEM-PLS).

Menurut Sudaryono (2017), SEM merupakan gabungan antar dua metode statistik,
yaitu (1) analisis faktor yang dikembangkan dalam psikologi/psikometri atau sosiologi
dan (2) model persamaan simultan yang dikembangkan dalam ekonometri. Dalam
perkembangannya, SEM telah banyak digunakan oleh berbagai bidang untuk
mempermudah menganalisis hubungan konstruk antara variabel dependen dan variabel

independen.

3.5.1. Analisis Statistik Deskriptif Variabel

Untuk memahami variabel Lingkungan dan demografi sosial terhadap kesejahteraan
dan Sektor utama, diperlukan deskripsi dan gambaran mengenai distribusi frekuensi
dari setiap variabel tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode
analisis statistik deskriptif. Hasil yang diperoleh dari responden selama penelitian

dijelaskan berdasarkan masing-masing indikator pengukuran variabel yang diteliti.
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Statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan atau memberikan gambaran
mengenai karakteristik dari serangkaian data tanpa mengambil kesimpulan umum
(Ghozali, 2016). Analisis statistik deskriptif yang digunakan pada penelitian ini hanya
berfokus pada nilai modus, nilai minimum dan nilai maksimum yang digunakan untuk
menggambarkan frekuensi dari masing-masing item variabel. Modus merupakan nilai
yang paling sering muncul dalam suatu data statistika (Agus, 2007). Modus juga

merupakan nilai mayoritas atau nilai dengan frekuensi paling tinggi.

3.5.2. Hasil Analisi Data

Upaya untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang secara langsung dan tidak langsung
dapat mempengaruhi variabel Lingkungan dan demografi sosial terhadap
kesejahteraan dan Sektor utama, maka dilakukan pendekatan Structural Equation
Model Partial Least Square (SEM PLS) melalui software smartpls. Structural
Equation Modeling (SEM) digunakan karena penelitian ini menggunakan analisis
kuantitatif untuk menentukan hubungan antar variabel laten. SEM menjadi teknik
analisis data yang lebih kuat karena mempertimbangkan interaksi model, non-
linearitas dan variabel independen yang berkolerasi, dengan tetap memperhitungkan
kesalahan dari setiap variabel (Sarwono, 2010). Tahapan proses Analisis Structural

Equation Model Partial Least Square (SEM-PLS) yaitu:
1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluasi model pengukuran atau outer model dilakukan untuk menilai validitas atau
reliabilitas model. Pengukuran validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan dengan
melakukan uji internal consistency (Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability),
convergent validity (loading factor dan AVFE) dan diskriminan validity (fornell-lacker
Criterion dan cross loading). Nilai loading factor menunjukkan korelasi antar item
pengukuran (indikator). Pengujian outer model dilakukan dengan menggunakan
bantuan prosedur PLS Algoritm. Untuk menilai reliabilitas dapat dilihat dari nilai
Cronbach’s Alpha. Nilai ini mencerminkan reliabilitas semua indikator dalam model.

Besaran nilai minimal ialah 0,7. Selain Cronbach’s Alpha digunakan juga nilai pc
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(composite reliability) yang diinterpretasikan sama dengan nilai Cronbach’s Alpha.

Dalam evaluasi model pengukuran, nilai loading factor menunjukkan korelasi antara
indikator dengan konstruknya sehingga diharapkan nilai loading harus > 0,7 karena
nilai loading yang rendah menunjukkan bahwa indikator tersebut tidak bekerja pada
model pengukurannya. Selain nilai loading factor, nilai cross loading juga sangat
dikenal dalam evaluasi outer model. Cross loading merupakan ukuran lain dari
validitas diskrimanan. Nilai yang diharapkan bahwa setiap indikator memiliki
loading lebih tinggi untuk konstruk yang diukur dibandingkan dengan nilai loading
ke konstruk yang lain. Metode lain untuk menilai validitas diskriminan adalah dengan
membandingkan Square root of average extracted (AVE) setiap konstruk dengan
korelasi antar konstruk dengan konstruk lainnya. Apabila nila AVE setiap konstruk
lebih besar dari pada nilai korelasi antar kontruk dengan konstruk lain dalam model,
maka dikatakan memiliki validitas diskriminan yang baik dengan batas nilai yang
direkomendasikan adalah harus lebih besar dari 0,5 (Ghozali, 2008). Dalam outer
model juga dikenal Composite Reliability. Nilai ini menunjukan internal consistency
yaitu nilai composite reliability yang tinggi yang menunjukan nilai konsistensi dari

masing-masing indikator Nilai CR diharapkan > 0.7.
2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Pada penelitian ini dalam rangka memprediksi hubungan antar variabel laten
dilakukan pengujian model struktural dengan cara melihat nilai R-square untuk
konstruk dependen dan uji signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural

(Ghozali, 2016). Berikut ini merupakan tahapan dalam evaluasi inner model;
a. Hasil Uji Multikolineritas Model

Nilai yang digunakan untuk uji kolinearitas model yaitu melihat nilai Variance
Inflation Factor (VIF) (Hair et al., 2017). Jika nilai VIF lebih dari 5,00, maka terjadi
masalah pada kolinearitas. Hal ini karena nilai VIF yang tinggi dapat menyebabkan

masalah dalam interpretasi koefisien jalur. Jika nilai VIF kurang dari 5,00, maka
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tidak ada masalah pada kolinearitas (Hair et al., 2017).
b. Adjust R-Square (R?)

Evaluasi model struktural dilakukan dengan melakukan pengujian. Hal pertama
yang dilakukan adalah mengevaluasi koefisien determinasi atau R-square. Nilai R-
square diinterpretasikan sama denan intrepetasi R-square pada regresi linear dimana
besarnya variability variabel dependen mampu dijelaskan oleh variabel independen.
Kriteria nilai R-square yaitu 0.75, 0.50 dan 0.25 mengkategorikan kemampuan
prediksi sebuah model ialah kuat, sedang/moderat dan lemah (Ghozali, 2016).

c. Q-Square (Q?

Menurut Musyaffi et al., (2021) kriteria nilai Q-Square (Q?) yaitu nilai Q? kurang
dari 0 berarti struktur laten eksogen sebagai variabel penjelas dapat diartikan sebagai
prediksi struktur yang ada. Uji Q-Square bertujuan untuk memprediksi model
apakah baik atau tidak. Uji Q? dapat dilakukan menggunakan prosedur blindfolding
pada Smart-PLS. Nilai uji Q-Square menyatakan Q? > 0 artinya variabel dan data
bisa memprediksi model dengan baik. Sedangkan Q* < 0 artinya variabel dan data
belum bisa memprediksi model dengan baik. Nilai Q? 0,02 sampai < 0,15 tergolong
kecil, 0,15 sampai < 0,35 tergolong sedang, dan > 0,35 tergolong besar.

3.5.3. Uji Hipotesis

Dalam penelitian pengujian hipotesis menggunakan uji t. Uji t ini bertujuan untuk
menguji seberapa jauh pengaruh satu variabel independen terhadap variabel
dependen dengan menganggap variabel variabel indpenden lainnya konstan (Ghozali,
2017:23). Uji t digunakan untuk menguji pengaruh dari dampak variabel Lingkungan
dan demografi sosial terhadap kesejahteraan dan Sektor utama. Terdapat beberapa
kriteria dalam uji t ini dengan menggunakan tingkat signifikan t-tabel (1,671) dan p-
value (0= 5%) sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi t-hitung > t-tabel dan p-value < 0,05 maka H(Q diterima
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sedangkan H1 ditolak yangberarti bahwa dampak variabel Lingkungan dan
demografi sosial terhadap kesejahteraan dan Sektor utama berpengaruh
signifikan.

2. Jika sebaliknya nilai signifikansi t-hitung < t-tabel dan p-value > 0,05 maka H(Q
ditolak sedangkan H1 diterima yang berarti bahwa dampak variabel Lingkungan
dan demografi sosial terhadap kesejahteraan dan Sektor utama berpengaruh

signifikan.

3.5.4. Nilai Koefisien Jalur

Nilai koefisien jalur merupakan nilai yang digunakan untuk mengetahui besaran
pengaruh secara parsial yang bernilai 0-1 baik positif ataupun negatif. Nilai ini juga
digunakan dalam menentukan persamaan struktural dari model yang diujikan. SEM-
PLS merukan analisis persamaan struktural berbasis varian yan secara stimultan
dapat melakukan pengucian model pengukuran sekaligus penujian model struktural.

Dalam penelitian ini persamaan regresinya adalah sebagai berikut:

Y1 =p1X1+ p2X2+el

Y2 =B1X1+ p2X2 +p6Y 1+e2
Keterangan:

Y1 = Kesejahteraan

Y2 = Sektor utama

X1 = Lingkungan

X2 = Demograsi Sosial

B =Koefisien Regresi

e = Kesalahan Regresi
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Uraian mengenai defenisi operasional dan indikator-indikatornya dapat dilihat Tabel 3.

Tabel 3 Definisi Operasional

Isrlllgill)((:lltor Indikator Definisi Operasional Sumber Data gf(r:lsa
Variabel Eksogen
X1 Lingkungan
X1.1 Hutan Kawasan Hutan Negara adalah Kementerian Ordinal
Neagara wilayah tertentu yang ditetapkan Lingkungan
oleh Pemerintah untuk dipertahankan Hidup dan
keberadaannya sebagai Hutan Tetap ~ Kehutanan
yang berada pada tanah yang tidak (KLHK)
dibebani hak atas tanah.
X1.2 Lahan Area tanah yang tidak terbangun dan ~ Kementerian Ordinal
Terbuka memiliki sedikit atau tidak adanya Lingkungan
vegetasi penutup yang signifikan. Hidup dan
Kehutanan
(KLHK)

X1.3 Perkebunan Perkebunan adalah segala kegiatan Kementerian Ordinal
yang mengusahakan tanaman Lingkungan
tertentu pada tanah atau media Hidup dan
tumbuh lainnya dalam ekosistem Kehutanan
yang sesuai, mengolah dan (KLHK)
memasarkan.

X1.4 Permukiman Pemukiman merupakan proses atau Kementerian Ordinal
tindakan menempati atau Lingkungan
memukimkan suatu daerah. Hidup dan

Kehutanan
(KLHK)

X1.5 Pertanian Metode bercocok tanam polikultur Kementerian Ordinal
dengan menanam berbagai jenis Lingkungan
tanaman sekaligus serta mengelola Hidup dan
ternak dalam satu lahan secara Kehutanan
bersamaan. (KLHK)

X1.6 Sawah Sawah adalah lahan yang K_ementerian Ordinal
difungsikan untuk ditanami tanaman L1.ngkungan
padi dan memiliki Hidup dan
sistem pengairan atau yang disebut Kehutanan
dengan irigasi (KLHK)

X1.7 Su.hl.l suhu paling rendah pada jangka BPS Provinsi ~ Ordinal

Minimum waktu tertentu dalam pengukuran. Lampung
X1.8 Suhu suhu tertinggi yang tercatat selama BPS Provinsi  Ordinal
Maximum periode waktu tertentu Lampung

X1.9 Curah Hujan ketinggian air hujan yang terkumpul ~ BPS Provinsi ~ Ordinal

dalam penakar hujan pada tempat Lampung

yang datar, tidak menyerap, tidak
meresap dan tidak mengalir
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Islllltlllill)((:lltor Indikator Definisi Operasional Sumber Data gf(l:lsa
X1.10 Hari Hujan BPS Provinsi ~ Ordinal
hari ketika curah hujan mencapai Lampung
atau melebihi batas tertentu yang
ditetapkan oleh Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (BMKG
X2 Demografi Sosial
X2.1 Kepadatan Kepadatan penduduk adalah suatu BPS Provinsi Ordinal
Penduduk ukuran yang menunjukkan berapa Lampung
(Jiwa/km?2) banyak jiwa atau penduduk yang
tinggal dalam satu kilometer persegi
wilayah.
X2.2 Sex ratio Rasio jumlah penduduk laki-laki BPS Provinsi ~ Ordinal
(Gender) terhadap jumlah penduduk Lampung
perempuan, biasanya dinyatakan per
100 penduduk perempuan.
X2.3 %Usia Persentase penduduk dalam BPS Provinsi ~ Ordinal
Produktif kelompok usia produktif (15-64 Lampung
(Angkatan tahun) yang berpotensi aktif bekerja
Kerja)
X2.4 Pekerja Jumlah tenaga teknis dan manajerial ~ BPS Provinsi Ordinal
Industri yang bekerja di sektor industri dan Lampung
kawasan industri.
X2.5 Pekerja Jasa Pekerja jasa adalah orang yang BPS Provinsi ~ Ordinal
memberi pelayanan kepada orang Lampung
lain, sesuai keahlian serta
keterampilan yang dimilikinya.
Variabel Intervening
Y1 Sektor Utama
Y1.1 PDRB Sektor  Nilai tambah sektor pertanian yang BPS Provinsi Ordinal
Pertanian dihasilkan dibagi rata berdasarkan Lampung
PerKapita jumlah penduduk.
Y1.2 PDRB Sektor  Nilai tambah sektor industri yang BPS Provinsi Ordinal
Industri dibagi dengan jumlah total penduduk  Lampung
PerKapita untuk mendapatkan per kapita.
Y13 PDRB Sektor  Pendapatan sektor jasa yang diterima  BPS Provinsi ~ Ordinal
Jasa PerKapita per orang berdasarkan hasil produksi ~ Lampung
dan layanan yang diberikan.
Y1.4 PDRB PDRB Sektor Pertanian (tanaman BPS Provinsi Ordinal
Perkapita pangan, hortikultura, perkebunan dan ~Lampung

peternakan) adalah nilai tambah yang
dihasilkan oleh sektor pertanian,
yang meliputi tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, dan
peternakan. Nilai tambah ini dihitung
berdasarkan harga pasar dari output
yang dihasilkan, dikurangi dengan
biaya input yang digunakan.
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Islllltlllill)((:lltor Indikator Definisi Operasional Sumber Data gf(l:lsa
Variabel Endogen
Y2 Kesejahteraan
Y2.1 IPM Indeks Pembangunan Manusia BPS Provinsi ~ Ordinal
adalah indeks untuk mengukur Lampung
perkembangan manusia yang diukur
berdasarkan kesehatan, pendidikan
dan kemampuan secara ekonomi.
Y2.2 Gini Ratio Ukuran ketimpangan distribusi BPS Provinsi ~ Ordinal
pendapatan di populasi yang Lampung
menunjukkan seberapa merata
pendapatan tersebar.
Y2.3 Povert(%) Persentase penduduk yang hidup di BPS Provinsi ~ Ordinal
bawah garis kemiskinan dalam suatu ~ Lampung
wilayah pada periode waktu tertentu.
Y2.4 % Pertb Ekon  Tingkat perubahan persentase produk  BPS Provinsi ~ Ordinal

domestik bruto (PDB) yang
menunjukkan pertumbuhan ekonomi
dalam periode tertentu.

Lampung

(Diolah pada tahun 2025).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis model pengaruh variabel lingkungan dan demografi sosial
terhadap kesejahteraan dan sektor utama di provinsi lampung menggunakan analisis

structural equation modeling yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan uji hipotesis hasil penelitian ini bahwa variabel lingkungan
berpengaruh langsung terhadap sektor utama, demografi sosial berpengaruh
langsung terhadap kesejahteraan, Variabel lingkungan tidak berpengaruh langsung
terhadap kesejahteraan, demografi sosial tidak berpengaruh langsung terhadap
sektor utama, variabel lingkungan terhadap kesejahteraan melalui sektor utama
tidak berpengaruh nyata, dan demografi sosial terhadap kesejahteraan melalui
sektor utama tidak berpengaruh nyata. Secara garis besar variabel sektor utama

tidak terbukti sebagai variabel intervening dalam pemelitian ini.

2. Berdasarkan uji hipotesis pengaruh langsung (direct effect) hasil dari sektor utama

terhadap kesejahteraan tidak signifikan atau tidak berpengaruh nyata.
5.2. Saran Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan peneliti, berikut ini

merupakan beberapa saran dalam penelitian ini, diantaranya:

1. Bagi peneliti, diharapkan pada peneliti selanjutnya agar dapat menambahkan

indikator-indikator lain pada variabel sektor utama seperti menambahkan PDRB
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sektor pariwisata, PDRB sektor kelautan, dan PDRB sektor pertambangan
sehingga dapat membuktikkan bahwa variabel sektor utama menjadi variabel

intervening agar dapat mempengaruhi kesejahteraan pada penelitian ini.

Bagi pemerintah, diharapkan hasil penelitian ini sebagai dasar perumusan
kebijakan yang berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, keberlanjutan
lingkungan, peningkatan kualitas hidup masyarakat, dan mengoptimalkan

pengelolaan sumber daya di Provinsi Lampung.

Bagi umum, hasil penelitian ini dapat membangun kerjasama antara pemerintah,
masyarakat, dan stackholder terkait program-program yang berhubungan dengan
kualitas hidup masyarakat serta pertumbuhan ekonomi serta pengelolaan sumber

daya alam di Provinsi Lampung.
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